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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang identitas visual bagi UMKM 

Cincau Hitam Lily sebagai upaya membangun identitas merek yang 

konsisten di tengah persaingan pasar. Perancangan ini menggunakan 

adaptasi model 4D yang terdiri atas tiga tahap, yaitu Define, Design, dan 

Develop. Perancang melakukan analisis kebutuhan, pengembangan 

konsep visual, eksplorasi alternatif logo, digitalisasi, pemilihan tipografi 

dan warna, serta uji validasi hingga diperoleh logo final. Hasil 

perancangan berupa identitas visual yang terdiri atas logogram, logotype, 

tipografi, dan warna yang mampu merepresentasikan konsep Alami, 

Segar, dan Menjaga sebagai karakter utama UMKM Cincau Hitam Lily. 

Identitas visual yang dihasilkan diharapkan dapat memperkuat pengenalan 

merek dan mendukung pengembangan UMKM melalui penggunaan 

identitas visual yang konsisten. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional melalui kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. UMKM merupakan 

salah satu jenis usaha yang mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi sehingga 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Al Farisi et al., 2022). Selain itu, 

UMKM juga mempunyai peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja, memperkuat daya 

saing, dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Firdausya & Ompusunggu, 2023). Peran 

tersebut menjadikan UMKM sebagai salah satu pilar penting dalam mendorong perkembangan 

ekonomi nasional maupun daerah. 

Perkembangan UMKM saat ini dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks 

akibat perubahan lingkungan bisnis dan persaingan pasar yang terus meningkat. Industri 

UMKM di tanah air saat ini menghadapi situasi yang sulit di tengah perubahan lingkungan 

bisnis yang kompleks, persaingan pasar semakin ketat dengan derasnya arus perdagangan 

bebas (Rahmah et al., 2022). Kondisi tersebut menuntut pelaku usaha tidak hanya 

menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi juga membangun identitas usaha yang mampu 

membedakan produknya di tengah persaingan. Identitas usaha menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan daya saing sekaligus memperkuat citra suatu produk di mata 

konsumen. 

Dalam bidang Desain Komunikasi Visual, identitas visual merupakan salah satu elemen 

yang berfungsi sebagai penanda, pembeda, serta representasi karakter suatu usaha. Melalui 

penerapan logo, warna, tipografi, dan elemen visual lainnya secara konsisten, identitas visual 

membantu membangun pengenalan usaha sekaligus memudahkan masyarakat mengenali suatu 
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produk. Dengan memberikan logo yang bermakna, membuat label kemasan, dan membantu 

foto produk, branding UMKM membuat UMKM dapat dikenal oleh masyarakat luas (Sinaga 

& Sawitri, 2024). Logo yang baik dan profesional memiliki karakteristik orisinal, unik, mudah 

dibaca, sederhana, mudah diingat, serta mampu merepresentasikan citra positif suatu usaha 

(Kurniansyah & Oemar, 2022). Identitas visual tidak hanya berfungsi sebagai tampilan visual, 

tetapi juga sebagai media komunikasi yang mampu memperkuat karakter usaha serta 

meningkatkan daya saing produk. 

Kebutuhan terhadap identitas visual tidak hanya berkaitan dengan pengenalan usaha, 

tetapi juga dengan kemampuan suatu produk mempertahankan identitasnya selama proses 

distribusi. Produk yang belum memiliki identitas visual yang jelas cenderung sulit dibedakan 

dari produk lain, terutama pada usaha yang masih menggunakan sistem distribusi tradisional. 

Akibatnya, produk tidak memiliki penanda visual yang mampu menunjukkan identitas asal 

ketika dipasarkan kembali oleh pihak lain. Identitas visual menjadi bagian penting dalam 

membangun pembeda visual sekaligus memperjelas karakter suatu usaha. 

Kondisi tersebut ditemukan pada UMKM Lily Cincau, sebuah usaha rumahan yang 

bergerak di bidang produksi cincau hitam alami di Cubadak Air, Kota Pariaman sejak tahun 

2020. Produk ini telah dikenal masyarakat dengan sebutan “Lily Cincau”, namun penyebutan 

tersebut terbentuk secara alami melalui kebiasaan pedagang dan konsumen tanpa didukung 

oleh identitas visual yang terstruktur. Produk dipasarkan melalui perantara pedagang pasar 

(anak galeh) sehingga tidak dipasarkan langsung kepada konsumen akhir. Meskipun demikian, 

UMKM Lily Cincau memiliki potensi untuk berkembang, ditunjukkan oleh peningkatan 

kapasitas produksi hingga 10–15 kali lipat pada bulan Ramadan serta distribusi produk ke 

beberapa daerah. 

  

Gambar 1. Hasil Olahan Cincau Hitam UMKM Lily Cincau 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2025 

 
Gambar 2. Lokasi Produksi dan Pengolahan Cincau Hitam UMKM Lily Cincau 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2025 
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Berdasarkan hasil wawancara, produk Lily Cincau memiliki keunggulan berupa warna 

hitam yang pekat, tekstur yang padat dan kenyal, serta daya tahan yang relatif lebih lama 

dibandingkan produk cincau hitam sejenis di pasaran. Akan tetapi, hingga saat ini UMKM Lily 

Cincau belum memiliki logo, warna khas, maupun tampilan visual yang diterapkan secara 

terstruktur pada media distribusi dan kemasan produk (Rozeb Will Cosn, wawancara pribadi, 

12 Oktober 2025). Produk masih dikemas secara sederhana sehingga belum memiliki penanda 

visual yang mampu menunjukkan identitas usaha ketika dipasarkan kembali oleh pedagang. 

Akibatnya, produk berpotensi kehilangan identitas asal, sulit dibedakan secara visual dari 

produk cincau hitam lainnya, bahkan memungkinkan dipasarkan kembali tanpa menunjukkan 

identitas produsen aslinya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan identitas visual 

pada UMKM Lily Cincau tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan logo, tetapi juga sebagai 

pembeda visual yang mampu mempertahankan identitas produk selama proses distribusi. 

Melihat potensi usaha yang dimiliki serta permasalahan tersebut, diperlukan 

perancangan identitas visual yang mampu menjadi sistem visual bagi UMKM Lily Cincau. 

Perancangan ini tidak hanya difokuskan pada pembuatan logo, tetapi juga pada pengembangan 

elemen visual yang dapat diterapkan secara konsisten pada berbagai media pendukung usaha 

dan distribusi produk. Dengan demikian, identitas visual diharapkan mampu memperkuat 

pengenalan usaha, mempertahankan identitas produk selama proses distribusi, serta 

mendukung pengembangan UMKM Lily Cincau menuju pasar yang lebih luas. Penelitian ini 

menggunakan adaptasi model pengembangan 4D yang terdiri atas tiga tahap, yaitu Define, 

Design, dan Develop. Adaptasi dilakukan dengan memfokuskan proses penelitian pada 

identifikasi kebutuhan, perancangan konsep visual, pengembangan alternatif desain, serta 

validasi hingga diperoleh identitas visual final. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 4D yang diadaptasi menjadi tiga 

tahap, yaitu Define, Design, dan Develop. Tahap Disseminate tidak dilakukan karena penelitian 

difokuskan pada proses perancangan dan pengembangan identitas visual hingga diperoleh 

desain logo final yang telah melalui proses validasi. 

Define (Pendefinisian) 

Merupakan tahap awal yang bertujuan mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan 

yang berkaitan dengan objek perancangan. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka, kemudian dianalisis berdasarkan 

permasalahan, target audiens, tugas, konsep, dan tujuan perancangan sebagai dasar penyusunan 

strategi identitas visual UMKM Cincau Hitam Lily. 

Design (Perancangan) 

Merupakan tahap penyusunan konsep visual berdasarkan hasil analisis pada tahap 

define. Pada tahap ini disusun keyword yang dikembangkan melalui proses mind mapping dan 

moodboard untuk menentukan arah visual yang merepresentasikan karakter brand Cincau 

Hitam Lily. Konsep visual yang dihasilkan menjadi acuan dalam proses pengembangan desain. 

Develop (Pengembangan) 

Merupakan tahap penyempurnaan hasil perancangan identitas visual Cincau Hitam Lily 

melalui proses validasi. Pada tahap ini dikembangkan beberapa alternatif logo beserta elemen 

identitas visual pendukung. Selanjutnya, alternatif desain divalidasi oleh validator untuk 
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memperoleh penilaian dan masukan terhadap kesesuaian konsep, bentuk visual, tipografi, 

warna, dan komposisi. Hasil validasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan hingga 

diperoleh desain logo final. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Define (Pendefinisian) 

Pada tahap define dilakukan identifikasi terhadap permasalahan dan kebutuhan 

perancangan identitas visual UMKM Cincau Hitam Lily. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, diketahui bahwa UMKM Cincau Hitam Lily belum memiliki identitas visual yang 

mampu merepresentasikan karakter usaha secara konsisten. Produk masih dipasarkan 

menggunakan kemasan sederhana tanpa logo maupun elemen visual yang menjadi pembeda 

sehingga identitas produk berpotensi hilang ketika didistribusikan melalui pedagang perantara 

(anak galeh). Oleh karena itu, pada tahap ini dilakukan penyusunan konsep desain melalui 

analisis segmentasi target audiens, strategi kreatif, dan strategi media sebagai dasar dalam 

merancang identitas visual Cincau Hitam Lily. 

1. Konsep Desain 

Konsep desain pada tahap define disusun sebagai dasar dalam perancangan identitas 

visual Cincau Hitam Lily. Konsep tersebut ditetapkan melalui analisis segmentasi target 

audiens yang meliputi aspek geografis, demografis, psikografis, dan behavior sehingga 

diperoleh arah komunikasi visual yang sesuai dengan karakter usaha dan kebutuhan audiens. 

Hasil analisis ini menjadi landasan dalam pengembangan strategi kreatif pada tahap 

selanjutnya. 

2. Strategi Kreatif 

Strategi kreatif pada tahap define ditetapkan melalui proses eksplorasi ide 

menggunakan mind mapping untuk menemukan konsep yang sesuai dengan karakter Cincau 

Hitam Lily. Berdasarkan hasil mind mapping diperoleh tiga keyword utama, yaitu Alami, 

Segar, dan Menjaga, yang selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan moodboard sebagai 

acuan arah visual perancangan identitas visual. 

 
Gambar 3. Mind Mapping 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 
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Berdasarkan hasil mind mapping, diperoleh tiga keyword utama yang menjadi dasar 

dalam perancangan identitas visual Cincau Hitam Lily, yaitu Alami, Segar, dan Menjaga. 

Ketiga keyword tersebut dipilih karena mampu merepresentasikan karakter usaha berdasarkan 

penggunaan bahan baku alami, kualitas produk yang menyegarkan, serta komitmen dalam 

menjaga kualitas dan kepercayaan konsumen. Ketiga keyword tersebut selanjutnya menjadi 

dasar dalam penyusunan moodboard sebagai acuan arah visual perancangan. 

 

 

 
Gambar 4. Moodboard 

Sumber: Diolah Peneliti dari Berbagai Sumber, 2026 

Moodboard disusun berdasarkan ketiga keyword yang telah ditetapkan, yaitu Alami, 

Segar, dan Menjaga. Moodboard ini digunakan sebagai referensi visual dalam menentukan 

bentuk logo, pemilihan warna, tipografi, dan elemen visual lainnya sehingga identitas visual 

yang dirancang sesuai dengan karakter Cincau Hitam Lily. 

1. Pesan Verbal 

Pesan verbal pada perancangan identitas visual Cincau Hitam Lily diwujudkan melalui 

tagline "Asli Rasanya, Pasti Pilihannya." Tagline tersebut dipilih untuk menyampaikan 

keaslian cita rasa, kualitas produk yang konsisten, serta membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap Cincau Hitam Lily sebagai produk cincau hitam alami. 

2. Pesan Visual 

Pesan visual dikembangkan berdasarkan tiga keyword, yaitu Alami, Segar, dan 

Menjaga. Ketiga keyword tersebut diterjemahkan ke dalam elemen visual berupa stilasi daun 

cincau sebagai representasi bahan baku alami, bentuk lengkung yang terinspirasi dari aliran 

air dan angin untuk memberikan kesan segar, serta stilasi tangan yang melambangkan 
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kepedulian dan komitmen dalam menjaga kualitas produk. Elemen-elemen tersebut menjadi 

dasar dalam pengembangan logo dan identitas visual Cincau Hitam Lily. 

Design (Perancangan) 

Tahap design merupakan proses mengembangkan hasil identifikasi pada tahap define 

menjadi konsep visual identitas Cincau Hitam Lily. Pada tahap ini, keyword Alami, Segar, dan 

Menjaga yang telah diperoleh melalui proses mind mapping dan moodboard diterjemahkan ke 

dalam bentuk visual melalui proses stilasi, eksplorasi logo, serta penentuan elemen – elemen 

identitas visual. Tahapan ini bertujuan menghasilkan beberapa alternatif rancangan yang 

mampu merepresentasikan karakter brand sebelum ditetapkan menjadi identitas visual akhir. 

Proses perancangan diawali dengan melakukan stilasi terhadap objek-objek yang 

merepresentasikan konsep utama Cincau Hitam Lily. Stilasi dilakukan dengan 

menyederhanakan bentuk visual tanpa menghilangkan karakter dan makna dari objek aslinya 

sehingga lebih mudah diterapkan sebagai identitas visual. Objek yang dipilih berasal dari hasil 

analisis keyword, yaitu daun cincau sebagai representasi karakter alami, bentuk aliran air untuk 

menggambarkan kesegaran produk, serta bentuk tangan yang melambangkan komitmen dalam 

menjaga kualitas dan kepercayaan konsumen. Hasil stilasi tersebut kemudian menjadi dasar 

dalam proses eksplorasi bentuk logo. 

 
Gambar 5. Stilasi Bentuk Moodboard dari Alami, Segar dan Menjaga 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 

Hasil stilasi kemudian dikembangkan melalui proses eksplorasi bentuk dengan 

mengombinasikan berbagai elemen visual ke dalam beberapa komposisi. Eksplorasi dilakukan 

untuk mencari kemungkinan bentuk logo yang paling mampu merepresentasikan karakter 

Cincau Hitam Lily berdasarkan konsep Alami, Segar, dan Menjaga. Dari proses ini dihasilkan 

berbagai alternatif rancangan yang selanjutnya diseleksi untuk memperoleh desain terbaik. 

 
Gambar 6. Eksplorasi Logo 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 
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Setelah melakukan eksplorasi bentuk logo, perancang memilih enam alternatif desain 

yang akan dikembangkan pada tahap digitalisasi. Keenam alternatif tersebut selanjutnya 

dipadukan dengan tipografi dan warna sebagai penyempurnaan identitas visual. Berikut 

merupakan enam alternatif logo yang telah didigitalisasi. 

 
Gambar 7. Enam logo yang dipilih 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 

Dalam proses perancangan identitas visual Cincau Hitam Lily, perancang melakukan 

pemilihan tipografi yang disesuaikan dengan karakter brand serta kebutuhan penerapannya 

pada berbagai media. Pemilihan jenis huruf dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 

keterbacaan, kesederhanaan, dan konsistensi agar identitas visual yang dihasilkan mampu 

menyampaikan karakter Cincau Hitam Lily secara efektif. 

 
Gambar 8. Font Manrope 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 

Pada perancangan ini, perancang menggunakan Manrope sebagai tipografi utama 

karena termasuk ke dalam jenis huruf sans serif yang memiliki karakter sederhana, modern, 

dan mudah dibaca. Font ini diterapkan pada logotype Cincau Hitam Lily sehingga mampu 

memberikan kesan profesional, bersih, serta memperkuat identitas brand agar mudah dikenali 

oleh konsumen. 

 
Gambar 9. Font Inter 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 
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Sebagai tipografi pendukung, perancang memilih Inter yang juga termasuk dalam 

kategori sans serif. Font ini digunakan untuk kebutuhan informasi pendukung, seperti tagline 

dan body text, karena memiliki tingkat keterbacaan yang baik pada berbagai ukuran. 

Penggunaan Manrope dan Inter menghasilkan tampilan visual yang harmonis, konsisten, dan 

mendukung penerapan identitas visual Cincau Hitam Lily pada berbagai media. Selain 

pemilihan tipografi, perancang juga menentukan warna sebagai elemen penting dalam 

membangun identitas visual Cincau Hitam Lily. Pemilihan warna dilakukan berdasarkan 

konsep visual yang telah ditetapkan agar mampu merepresentasikan karakter brand serta 

memperkuat kesan yang ingin disampaikan kepada target audiens. 

Tabel 1. Psikologi Warna 

Nama 

Warna 
Warna 

Model 

Warna 
Psikologi Warna 

Hijau 

 

HEX: 

#39B54A 

RGB: 57, 

181, 74 

Warna hijau melambangkan kealamian, 

kesegaran, pertumbuhan, keseimbangan, dan 

ketenangan, sehingga mampu memberikan 

kesan sehat, harmonis, dan menenangkan. 

Emas 

 

HEX: 

#D5AF34 

RGB: 213, 

175, 52 

Warna emas melambangkan kemewahan, 

kualitas, kesuksesan, kepercayaan, dan 

kemakmuran, sehingga memberikan kesan 

elegan, bernilai tinggi, serta profesional. 

Setelah menentukan tipografi dan warna, perancang mengombinasikan enam alternatif 

logogram dengan tiga alternatif logotype menggunakan warna solid yang telah ditetapkan 

sehingga menghasilkan delapan belas alternatif identitas visual. Selanjutnya, kombinasi yang 

sama juga dikembangkan menggunakan warna gradasi sehingga diperoleh delapan belas 

alternatif identitas visual lainnya. Pengembangan kedua variasi warna tersebut bertujuan untuk 

membandingkan tampilan visual logo serta memperoleh alternatif yang paling sesuai dengan 

karakter Cincau Hitam Lily. 

 

 
Gambar 10. Alternatif Logo 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 



Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 4 No. 8, Agustus 2026 | 789 – 800 |     797 

Berdasarkan seluruh alternatif kombinasi yang telah dikembangkan, dosen pembimbing 

memilih empat desain logo yang dinilai paling sesuai dengan konsep perancangan dan karakter 

Cincau Hitam Lily. Keempat alternatif tersebut kemudian diseleksi kembali menjadi tiga logo 

terbaik yang digunakan pada tahap uji validasi. 

 
Gambar 11. Empat Alternatif Logo Terpilih 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 

Develop (Pengembangan) 

Tahap develop merupakan proses penyempurnaan hasil perancangan identitas visual 

Cincau Hitam Lily melalui uji validasi. Pada tahap ini, tiga alternatif logo yang telah dipilih 

berdasarkan hasil konsultasi dengan dosen pembimbing divalidasi oleh dua validator yang 

memiliki kompetensi di bidang Desain Komunikasi Visual. Validasi dilakukan untuk 

memperoleh penilaian serta masukan terhadap kesesuaian konsep, bentuk visual, tipografi, 

warna, dan komposisi logo sebagai dasar dalam menentukan identitas visual yang paling tepat. 

 
Gambar 12. Tiga Alternatif Logo untuk Uji Validasi 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 

Berdasarkan hasil validasi, alternatif logo ketiga memperoleh penilaian tertinggi dan 

direkomendasikan sebagai logo yang akan dikembangkan menjadi identitas visual Cincau 

Hitam Lily. Meskipun demikian, kedua validator memberikan beberapa masukan untuk 

menyempurnakan logo. Validator pertama menyarankan agar warna pada logotype 
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menggunakan warna yang lebih kontras sehingga keterbacaan menjadi lebih baik. Sementara 

itu, validator kedua menyarankan penyempurnaan keseimbangan visual antara sisi kiri dan 

kanan logo agar komposisinya terlihat lebih simetris. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

Gambar 13. Logo Sebelum dan Sesudah Revisi 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 

Berdasarkan masukan tersebut, perancang melakukan penyempurnaan pada warna 

logotype serta komposisi elemen visual tanpa mengubah konsep utama logo. Hasil revisi 

tersebut menghasilkan logo final yang selanjutnya ditetapkan sebagai identitas visual Cincau 

Hitam Lily. 

 
Gambar 14. Logo Final Cincau Hitam Lily 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 

 
Gambar 15. Deskripsi Logo 

Sumber: Huttri Arnelicia, 2026 



Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 4 No. 8, Agustus 2026 | 789 – 800 |     799 

KESIMPULAN 

Perancangan identitas visual UMKM Cincau Hitam Lily berhasil menghasilkan 

identitas visual yang merepresentasikan karakter brand melalui konsep Alami, Segar, dan 

Menjaga dengan menerapkan adaptasi model pengembangan 4D yang terdiri atas tahap Define, 

Design, dan Develop. Proses perancangan dimulai dari identifikasi kebutuhan, pengembangan 

konsep visual, eksplorasi dan seleksi alternatif logo, hingga uji validasi yang menghasilkan 

logo final sebagai identitas resmi UMKM Cincau Hitam Lily. Identitas visual yang dihasilkan 

terdiri atas logo, tipografi, dan warna yang dirancang secara konsisten untuk mencerminkan 

karakter produk sekaligus menjadi pembeda visual dari produk sejenis. Hasil perancangan ini 

diharapkan dapat memperkuat pengenalan merek, mempertahankan identitas produk selama 

proses distribusi, serta mendukung pengembangan UMKM Cincau Hitam Lily agar lebih 

mudah dikenali oleh masyarakat. 
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